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Abstract
Nutritional status reflects condition body resulting from consumption of food and nutrients that function as a source of energy, growth, development, tissue repair, and regulators of the body's metabolism. Nutritional status influenced various factors as daily diet, intake and lifestyle, types of drinks consumed, and physical activity. Purpose study determine relationship between consumption patterns snacks, sweet drinks and physical activity with body mass index D3 students majoring in nutrition at Poltekkes kemenkes bengkulu in 2024. Study used analytical descriptive design crossectional design. Sample of 46 people was selected random sampling technique. Data were analyzed univariately and bivariately using Chi-Square a significance level α=0.05. Consumption pattern of snacks, sugary drinks and physical activity with body mass index was significant. Relationship between consumption snacks with BMI p-value 0.001, consumption sugary drinks with BMI p-value 0.004, physical activity and BMI p-value 0.002.
Keywords:
Consumption Pattern, Physical Activity, Body Mass Index (BMI).

Abstrak
Kondisi tubuh dihasilkan dari konsumsi makanan dan zat gizi, berfungsi sebagai sumber energi, pertumbuhan, perkembangan, perbaikan jaringan, dan metabolisme tubuh, dikenal status gizi. Berbagai faktor memengaruhi status gizi termasuk pola makan harian, asupan dan gaya hidup, jenis minuman dikonsumsi, dan aktivitas fisik. Tujuan penelitian mengidentifikasi hubungan indeks massa tubuh dan pola konsumsi makanan jajanan, minuman manis, dan aktivitas fisik mahasiswa D3 jurusan gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu pada tahun 2024. Penelitian menggunakan desain deskriptif analitis rancangan crossectional. Sampel penelitian 46 orang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Analisis data secara univariat dan bivariat uji Chi-Square tingkat signifikansi α=0,05. Pola konsumsi makanan jajanan, minuman manis dan aktivitas fisik indeks massa tubuh signifikan. Ada hubungan konsumsi jajanan dengan IMT p-value 0,001. Ada hubungan konsumsi minuman manis dengan IMT p – value 0,004. Aktivitas fisik dengan IMT p-value 0,002.
Kata Kunci:
Pola Konsumsi, Aktivitas Fisik, Indeks Massa Tubuh (IMT)
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Mahasiswa merupakan masa awal terbentuknya kemandirian seseorang yang biasanya sudah mulai menentukan pilihannya sendiri, yang mana rentang usia mahasiswa dari 18-25 tahun, pada usia yang beranjak dewasa ini menyebabkan perubahan fokus dalam mempertahankan Kesehatan tubuh dan kebugaran fisik [1].
Kegiatan perkuliahan yang padat, mengejar waktu deadline tugas yang sering menyebabkan mahasiswa tidur di atas jam tidur yang sewajarnya, hal ini mempengaruhi aktivitas fisik mahasiswa, yang mana seharusnya, pada masa ini membutuhkan asupan zat gizi, aktivitas fisik, dan tidur cukup [2].
Indikator kesehatan paling utama seseorang adalah bagimana status gizinya, status gizi ini sendiri merupakan kondisi bentuk tubuh akibat dari mengkosumsi makanan dan zat gizi sebagai sumber energi, status gizi ini sendiri dapat di pengaruhi dari berbagai factor seperti pola makan sehari-hari, minuman yang di minum, dan aktifitas fisik [3].
Kebiasaan makan berdampak negatif pada tubuh dan menjadi salah satu penyebab kurang gizi dan obesitas. Pada usia muda, mereka lebih mendominasi konsumsi makanan tinggi lemak, gula, dan garam, namun kurang mengonsumsi serat terutama dari buah dan sayur [4]. Pola makan merupakan salah satu penanda gaya hidup yang mempengaruhi status gizi. Jika Anda tidak mengikuti pola makan yang baik, Anda akan berisiko mengalami masalah gizi kurang atau kelebihan berat badan [5].

Status gizi ada 4 yaitu status gizi kurang, normal, lebih, dan gizi buruk. Status gizi normal baik untuk kesehatan, gizi buruk menyebabkan hipertensi, penyakit jantung koroner, stroke, dan berisiko penyakit infeksi. [6].
Laporan Riskesdas Nasional 2018 menunjukkan prevalensi status gizi usia 19 tahun 20,7% gizi kurang dan 15,5% gizi lebih. Antara usia 20 dan 24 tahun masing-masing lebih rendah 15,8% dan lebih tinggi 20,5% [7]. Individu dapat mempertahankan indeks massa tubuh normal dengan melakukan aktivitas fisik secara teratur [8].
Hasil penelitian menunjukkan responden status gizi kurus melakukan aktivitas fisik berat (8,1% berat, 10,5% sedang, 2,4% ringan), status gizi normal (12,9% berat, 26,6% sedang, 9,7% ringan), status gizi obesitas (2,4 berat, 4,0 sedang, 9,7% ringan), dan overweight (tidak ada aktivitas fisik berat). Dapat disimpulkan bahwa status gizi lebih baik dikaitkan dengan tingkat aktifitas fisik lebih tinggi, dan sebaliknya, tingkat aktifitas fisik lebih rendah dikaitkan status gizi lebih buruk [9].
Dalam menentukan kebiasaan konsumsi makanan, penting untuk mempertimbangkan kandungan nutrisi makanan dan kecukupan nutrisi yang dianjurkan. Pola konsumsi pangan yang baik meliputi pengaturan jumlah dan jenis pangan yang dikonsumsi guna menjaga kesehatan dan status gizi [10].
Aktivitas fisik membantu menyeimbangkan nutrisi yang keluar dan masuk ke dalam tubuh. Aktivitas fisik sangat penting bagi orang kelebihan berat badan. Olahraga menyebabkan Anda membakar kalori, dan semakin banyak Anda berolahraga, semakin banyak  kalori  hilang.  Karena  kalori



mempengaruhi metabolisme basal secara tidak langsung, orang bekerja sambil duduk mengalami metabolisme basal lebih rendah, olahraga diperlukan untuk menurunkan berat badan dan mengontrol metabolisme normal [11].
Aktivitas fisik dipengaruhi berbagai faktor usia, jenis kelamin, penyakit atau masalah tubuh, budaya atau adat istiadat, dan kebutuhan energi. Penelitian sebelumnya menunjukkan aktivitas fisik seseorang dipengaruhi usia, jenis kelamin, variabel budaya, dan jumlah energi dibutuhkan [12]. Salah satu metode paling umum menentukan seseorang kelebihan berat badan atau bermasalah kesehatan adalah indeks massa tubuh (BMI), dihitung menggunakan BB dan TB [13].

METODE
Desain penelitian merupakan bagian dari jenis penelitian deskriptif analitis dengan desain pendekatan cross sectional paldal bulaln mei 2024. Jumlah sempel pada penelitian ini sebanyak 46 responden Mahasiswa D3 Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu tahun 2024. Teknik pengambilan sampel acak (rendom sampling). Dallalm metode penelitialn, allalt digunalkaln dinilai melalui konsumsi makanan jajanan maupun minuman manis menggunakan formulir Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Analisis data dilakukan univariat dan bivariat uji Chi-Square tingkat signifikansi α=0,05.

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN
Penelitialn yalng dilalkukaln memperolalh daltal galmbalraln pola konsumsi makanan jajanan pa

Talbel 1 Gambaran Pola Konsumsi Makanan Jajanan

	Makanan Jajanan
	n
	%

	Jarang
	35
	76,1

	Sering
	11
	23,9

	Total
	46
	100


Sumber : Hasil Penelitian 2024.l
l

Talble 1 menunjukan sebagian besar dari mahasiswa gizi yaitu 35 orang (76,1%) memiliki pola konsumsi makanan jajanan dengan kategori jarang dan 11 orang (23,9%) memiliki pola konsumsi jajanan dengan kategori sering.
Hasil penelitian tabel 1 menunjukkan sebagian besar mahasiswa gizi (79,1%) jarang mengonsumsi makanan jajanan. Konsumsi jajanan menyumbang <20% energi dari total kebutuhan sehari yaitu 2.250 kkal dan <10% lemak dari total kebutuhan sehari yaitu 65 gr/hari. Jenis makanan jajanan yang sering dikonsumsi oleh mahasiswa adalah ayam bakar, bakso, bakso bakar, mie goreng, gorengan bakwan dan gorengan tahu dengan frekuensi konsumi 3-6 kali/minggu. Jenis makanan jajanan yang jarang dikonsumsi oleh mahasiswa adalah cilok, singkong goreng, dan kentang goring dengan frekuensi konsumsi 1-3 kali/bulan.
Tidak seperti penelitian tahun 2023 di Fakultas Kesehatan			Masyarakat		Universitas			Nusa Cendana,		menemukan	responden			sering mengonsumsi jajanan (20,8%), dibandingkan responden				jarang	mengonsumsi		jajanan (76,8%).	Menunjukkan		 sebagian			 besar mahasiswanya mengonsumsi jajanan baik [14]. Talbel 2 Gambaran Pola Konsumsi Minuman Manis Minuman Manis		 n			%

Jarang	32	69,6
Sering	14	30,4
Total	46	100

ldal talbel 1.
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Talbel 2 menunjukkaln sebagian besar mahasiswa gizi yaitu 32 orang (69,6%) memiliki pola konsumsi minuman manis kategori jarang dan 14 orang (30,4%) pola konsumsi minuman manis kategori sering.
Hasil penelitian pada tabel 2 tidak sejalan penelitian Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menunjukkan hasil konsumsi minuman manis kategori sering 72.8% [15].
Namun, penelitian ini sejalan penelitian orang dewasa di Jawa Timur, bahwa konsumsi minuman manis tidak berhubungan dengan tinggi rendahnya status gizi overweight dan obesitas karena dalam penelitian ini yang mempengaruhi status gizi overweight dan obesitas adalah makanan gorengan [16].
Talbel 3 Gambaran Aktivitas Fisik

	Aktivitas Fisik
	n
	%

	Berat
	4
	8,7

	Sedang
	32
	69,6

	Rendah
	10
	21,7

	Total
	46
	100


Sumber : Halsil Penelitialn 2024
Talbel 3 menunjukkaln sebagian besar dari mahasiswa gizi yaitu 32 orang (69,6%) memiliki aktivitas fisik dengan kategori sedang. Sebagian kecil mahasiswa (8,7%) dengan aktivitas fisik berat berjumlah 4 orang dan mahasiswa yang memiliki aktivitas fisik rendah berjumlah 10 orang (21,7%).
Hasil penelitian tabel 3 sejalan penelitian Suradji, 2023 menunjukkan mahasiswa biasanya melakukan aktivitas fisik sedang dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kesibukan yang meningkat mungkin menjadi alasan mengapa siswa tidak ada waktu olahraga rutin. Karena jadwal kuliah padat, keterlibatan dalam kegiatan di luar kampus

dan di kampus, dan tanggung jawab akademik, atau mungkin karena kurangnya pengetahuan tentang manfaat olahraga untuk kesehatan [17].
Talbel 4 Gambaran Indeks Massa Tubuh

	Indeks Massa Tubuh
	n
	%

	Underweight
	6
	13,0

	Normal
	34
	73,9

	Overweight
	6
	13,0

	Total
	46
	100


Sumber: Halsil Penelitialn 2024
Talbel 4 menunjukkaln menunjukan sebagian besar dari mahasiswa gizi yaitu 34 orang (73,9%) memiliki IMT normal. Sebagian mahasiswa memiliki IMT underweight dan overweight berjumlah 6 orang (13,0%).
Hasil penelitian tahun 2023 di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana menunjukkan 47 responden (49%)
dan 49 responden (51%) memiliki IMTtidak normal, sedangkan setengah 96 responden memiliki IMT normal, perbedaan tipis [14].
Talbel 5 Hubungan Pola Konsumsi Makanan Jajanan dengan Indeks Massa Tubuh

Jajanan Underweight	Normal	Overweight Total	p-
value

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Jarang
	6
	17,1
	28
	80,0
	1
	2,9
	35
	100
	0,00

	
Sering
	
0
	
0
	
6
	
54,5
	
5
	
45,5
	
11
	
100
	1

	TOTAL
	6
	13,0
	34
	73,9
	6
	13,0
	46
	100
	


Sumber : Halsil Penelitialn 2024
Talbel 5 menunjukkaln menunjukan sebagian besar mahasiswa Jurusan Gizi yaitu 28 orang (80,0%) memiliki pola konsumsi makanan jajanan kategori jarang dengan indeks massa tubuh (IMT) kategori normal dan 5 orang (45,5%) memiliki pola konsumsi makanan jajanan kategori sering dengan indeks massa tubuh (IMT) kategori Overweight. Hasil uji Chi-
Square menunjukan ada hubungan bermakna



pola konsumsi makanan jajanan dengan (IMT) p-value <0,05 yaitu 0,001.

Talbel 7 Hubungan Aktifitas Fisik dengan Indeks Massa Tubuh

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di FKM Universitas Airlangga tahun 2020 didapatkan hasil asupan energi dan zat gizi

Aktifitas Fisik

Kurus	Normal	Overweigh	Tota	p-
value

2
n
%
n
%
n
%
n
%

Berat
0
0,0
4
100
0
0,0
4
100
0,00



makro dari jajanan berhubungan signifikan dengan status gizi pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga dengan p-value 0,000 < 0,005 [18].
Talbel 6 Hubungan Pola Konsumsi Minuman Manis dengan Indeks Massa Tubuh

Minum Manis Kurus	Normal	Overweight  Total	p-value

n	%	n	%	n	%	n	%

Sedang	6	18,8	2	78,1	1	3,1	32 100
5
 Ringan	0	0,0	5	50,0	5  50,0	10 100 
Total	6	13,0	3	73,9	6  13,0	46 100
	4	
Sumber : Hasil Penelitian 2024
Berdasarkan Tabel 7 menunjukan sebagian besar mahasiswa Jurusan Gizi yaitu 25 orang (78,1%) memiliki aktivitas fisik dengan kategori sedang dan memiliki (IMT) dengan kategori


	Jarang
	6
	18,8
	25
	78,1 1
	3,1
	32
	100 0,004
	normal. Hasil uji Chi-Square menunjukan ada

	Sering
	0
	0,0
	9
	64,3 5
	35,7
	14
	100
	hubungan bermakna aktivitas fisik dengan

	Total
	6
	13,0
	34
	73,9 6
	13,0
	46
	100
	indeks massa tubuh (IMT) p-value <0,05 yaitu



Sumber : Hasil Penelitian 2024
Tabel 6 menunjukan sebagian besar mahasiswa Jurusan Gizi yaitu 25 orang (78,1%) memiliki pola konsumsi minuman manis kategori jarang dengan (IMT) kategori normal dan 5 orang (35,7%) memiliki pola konsumsi minuman manis kategori sering (IMT) kategori overweight. Hasil uji Chi-Square menunjukan ada hubungan bermakna pola konsumsi makanan jajanan dengan indeks massa tubuh (IMT) p-value
<0,05 yaitu 0,004.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Mijen Semarang menunjukkan hasil terdapat hubungan bermakna antara konsumsi minuman manis dengan obesitas dengan arah dan kekuatan hubungan positif kuat [19]. Selain itu, penelitian yang dilakukan di kafe Kabupaten Jember menunjukkan hasil p-value = 0,026 (p value < α 0,05) terdapat hubungan signifikan konsumsi minuman manis dengan status gizi mahasiswa.

0,002.
Sejalan dengan penelitian penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 7 dan SMA Muhammadiyah 1 Surakarta menunjukkan hasil ada hubungan aktivitas fisik dengan status gizi remaja SMA kota Surakarta dengan p-value 0,0001 [20].

SIMPULAlN
Disimpulkan berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan ada hubungan signifikan antara pola konsumsi makanan jajanan dengan indeks massa tubuh (IMT) dan aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh (IMT).

UCAlPAlN TERIMAl KAlSIH
Terimal kalsih altals kerjal salmal kepaldal seluruh peneliti yalng terlibalt dallalm penelitialn ini.

DAlFTAlR PUSTAlKAl
[1] Hulukati, W. And Djibran, M.R. (2018)
„Analisis	Tugas	Perkembangan
Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan



Universitas Negeri Gorontalo‟, Bikotetik (Bimbingan Dan Konseling Teori Dan Praktik), 2(1), P. 73. Available at: https://doi.org/10.26740/Bikotetik.V2 n1.P73-80.
[2] Buanasita, A., Yanto, A. And Sulistyowati,
I. (2015) Perbedaan Tingkat Konsumsi Energi,	Lemak,	Cairan,	Dan	Status Hidrasi Mahasiswa Obesitas Dan Non Obesitas‟, Indonesian Journal Of Human Nutrition, 2(1), Pp. 11–22. Available at: https://doi.org/10.21776/Ub.Ijhn.201 5.002.01.2.
[3] Mufidah, R. (2021) „Pola Makan,Aktifitas Fisik,Dan Durasi Tidur Terhadap Status Gizi Mahasiswa Unesa‟, Gizi Unesa, 01(01), Pp. 60–64.
[4] Try Aziz Zulkarnaen, M.D. And Ahmadin,
M. (2022) Konstruksi Sosial, Budaya Dan Ekonomi Pada Pola Makan Masyarakat Kelurahan	Benteng	Somba	Opu Kabupaten Gowa‟, Jurnal Kajian Sosial Dan Budaya: Tebar Science, 6(2), Pp. 97–104.		Available			at: http://Ejournal.Tebarscience.Com/Indx. Php/Jksb/Article/View/115.
[5] Oktovia, N. (2023) Analisis Hubungan Faktor Personal Dan Interpersonal Calon Pengantin Terhadap Risiko Stunting Di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi Tahun 2023.
[6] Sukianto,	R.E.,	Marjan,	A.Q.	And Fauziyah, A. (2020) „Hubungan Tingkat Stres, Emotional Eating, Aktivitas Fisik, Dan Persen Lemak Tubuh Dengan Status Gizi Pegawai Universitas Pembangunan Nasional Jakarta‟, Ilmu Gizi Indonesia, 3(2),	P.		113.	Available		at: https://doi.org/10.35842/Ilgi.V3i2.13 5.
[7] Riskesdas. (2018). Laporan Riskesdas 2018 Nasional.pdf. In Lembaga Penerbit Balitbangkes (p. hal 156).
[8] Saraswati, N. Et Al. (2021) „Hubungan
Efikasi  Diri  Dengan  Kecemasan

Menyusun	Skripsi	Pada	Mahasiswa Keperawatan‟,	Holistic	Nursing	And Health Science, 4(1), Pp. 1–7. Available at:https://doi.org/10.14710/Hnhs.4.1. 2021.1-7.
[9] Alkaririn, M.R. (2022) „Hubungan Aktifitas Fisik Dengan Status Gizi Mahasiswa Keperawatan Universitas Alma Ata Yogyakarta‟, Pontianak Nutrition Journal, 5, Pp. 146–151.
[10] Suyami, Setianingsih, Fitriana Noor Khayati, A.N.R. (2024) „Hubungan Tingkat Stres Dan Pola Makan Terhadap Siklus Menstruasi Mahasiswi Heny‟, Jurnal Keperawatan, 16(1), Pp. 383–
396.
[11] Nurhayati, I., Kartika, A. And Agustin, I. (2020) Pengaruh Struktur Modal Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kebijakan Dividen Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Manufaktur Tahun 2016- 2018‟, Dinamika Akuntansi, Keuangan Dan Perbankan, 9(2), Pp. 133– 144. Available	At:
File:///C:/Users/Asus/Onedrive/Docu ments/Folder		Kuliah	Semester Akhir/Dokumen	Kuliah	Amswie	Irfan Hidayat_2018310139/Kumpulan Jurnal	Proposal	 Skripsi/Jurnal	 Nilai Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei/8301-Article Text-7556-1- 10- 20201130.Pdf.
[12] Zuhdy, N., Ani, L.S. And Utami, N.W.A. (2015)	„Physical		Activity,		Food Consumption	And	Nutritional	Status Among Female High School Students In North Denpasar‟, Public Health And Preventive Medicine Archive, 3(1), Pp. 78–83.Available					At: https://doi.org/10.53638/phpma.201 5.V3.I1.P15.
[13] Wiranata, Y. And Inayah, I. (2020) Perbandingan Penghitungan Massa Tubuh Dengan Menggunakan Metode



Indeks Massa Tubuh (Imt) Dan Bioelectrical Impedance Analysis (Bia) The Comparison Of Body Mass Calculation By Using Body Mass Index (Bmi) And Bioelectrical Impedance Analysis (Bia) Methods‟, Jurnal Manajemen Kesehatan Yayasan Rs.Dr.Soetomo, 6(1), Pp. 43–52.
[14] Bata, S.A. Et Al. (2024) „Gambaran Stres, Pola Makan Dan Imt Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana Tahun 2023‟, Jurnal Kesehatan, 13(1), Pp. 18–26. Available	At:
https://doi.org/10.37048/Kesehatan.V 13i1.300
[15] Sasti Alifiandhira Et Al. (2024) „Gizi Lebih, Pengetahuan Gizi, Konsumsi Dan Paparan Iklan Minuman Manis Pada Mahasiswa‟,		 Motorik	Jurnal	Ilmu Kesehatan,		19(1), Pp.	23–31. Available	At: Https://Doi.Org/10.61902/Motorik.V1 9i1.899.
[16] Nurul Azizah, I. (2022) „Gambaran Konsumsi	Minuman	Manis,	Makan Gorengan, Depresi Dan Aktivitas Fisik Pada Obesitas Usia Dewasa‟, Jurnal Ilmiah Keperawatan Imelda, 8(2), Pp. 173–180.		Available		At: Https://Doi.Org/10.52943/Jikeperaw atan.V8i2.1082.
[17] Suradji, F.R., Marlissa, D., Umakaapa, M. (2023) 'Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi Universitas Musamus', Musamus Journal of Physical Education and Sport (MJPES), 5(2), Pp. 269-276. Available At: https://doi:0.35724/mjpes.v5i02.6292.
[18] Puspasari, D. And Farapti, F. (2020)
„Hubungan Konsumsi Makanan Jajanan Dengan Status Gizi Pada Mahasiswa‟, Media Gizi Indonesia, 15(1), P. 45.
[19] Pradana,  F.A.  (2023)  „Hubungan

Konsumsi Makanan Ringan Dan Minuman Manis Dengan Obesitas Anak Usia 6-12 Tahun Studi Observasional Analitik Dengan Metode Case Control Di Sekolah Dasar Kecamatan Mijen Semarang‟, Doctoral Dissertation, Universitas Islam Sultan Agung Semarang, Pp. 1–23.
[20] Widiastuti, A.O. And Widiyaningsih, E.N. (2022) Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi Remaja Sekolah Menengah Atas Di Kota Surakarta‟, University Research Colloqium, Pp. 66–74.
